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Abstract 
This study aimed to describe the enhancement Student Learning Result by using 
Cooperative Model techniques exchange of pairs in Social Studies learning Class V SDN 
68 Pontianak Barat. The method used is a descriptive method with class action research 
(CAR) and is collaborative. Data collection techniques used is the direct observation and 
documentation techniques. The data analysis technique used is to use an average 
calculation formula (Mean). This research was conducted in 3 cycles with the results 1) 
the average ability of teachers to plan learning, namely as follows, in cycle 1 was 3.15, in 
cycle II was 3.70, in cycle III was 3.91. 2) the average ability of teachers to carry out 
learning, namely as follows, in the cycle I was 2.41, in the cycle II was 3.49, in the cycle 
III was 3.71. 3) the average students learning outcomes are as follows, in the cycle I was 
71.18, in the cycle II was 80 and in the cycle III was 90.78. Based on the data obtained it 
can be concluded that by using a cooperative model techniques exchange of pairs can 
improve students learning outcomes. 
 
Keywords: Improvement, Cooperative Model exchange of pairs Techniques, Learning 
Outcomes, Social Sciences Learning 
 
PENDAHULUAN 
Belajar menurut (Gage dan Berliner 
dalam Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 156) 
merupakan suatu proses perubahan tingkah 
laku yang muncul karena pengalaman. Belajar 
dapat mempengaruhi perilaku seseorang 
melalui pembelajaran yang bertujuan atau 
direncanakan. Melalui kegiatan belajar menga-
jar yang baik dan terencana maka diharapkan 
akan memperoleh hasil yang baik pula. 
Kegiatan belajar mengajar dikatakan 
sebagai suatu proses komunikasi. Proses 
komunikasi (proses penyampaian pesan) harus 
diciptakan atau diwujudkan melalui kegiatan 
penyampaian dan tukar menukar pesan atau 
informasi oleh setiap guru dan peserta didik. 
Aktivitas belajar mengajar merupakan sesuatu 
yang sangat penting keberadaannya dalam 
setiap pembelajaran tak terkecuali dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
adanya aktivitas dapat membuat siswa 
bersemangat dalam belajar IPS karena 
pembelajaran IPS merupakan suatu pembela-
jaran yang wajib diberikan kepada peserta 
didik tanpa terkecuali. Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan menyatakan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji seperang-
kat peristiwa fakta, konsep, dan generalisasi 
yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang 
sekolah dasar pembelajaran IPS, peserta didik 
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung 
jawab  serta warga dunia yang cinta damai 
(BSNP, 2006: 575). Kompetensi tersebut 
diperlukan agar dimasa yang akan datang 
peserta didik akan mampu menghadapi 
tantangan berat karena kehidupan masyarakat 
global selalu mengalami perubahan setiap saat.  
Guru sebagai tenaga professional dituntut 
bisa membimbing peserta didik dalam 
mengembangkan suatu pembelajaran yang 
tepat. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Sosial, interaksi antarpeserta didik dengan 
guru, peserta didik dengan peserta didik 
lainnya sangatlah penting serta keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran sangat 
diperlukan. Dengan demikian, melalui keterli-
batan dan interaksi tersebut, peserta didik dapat 
mengenal konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat sosial khusus-
nya di sekolah, dapat berpikir kritis, logis dan 
sistematis. Dalam hal ini peran guru sangat 
diperlukan untuk dapat memfasilitasi siswa 
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 
sehingga dapat berdampak positif pada 
penguasan materi yang telah disampaikan guru 
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan observasi dan hasil wawan-
cara dengan guru bidang studi IPS di SD 
Negeri 68 Pontianak Barat, diperoleh infor-
masi bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa masih rendah. Hal ini berdasarkan 
kenyataan yang dapat dilihat dari hasil Ulangan 
Akhir Semester (UAS) siswa masih rendah 
yaitu rata-rata sebesar 67,31. Hal ini berarti 
belum mencapai KKM yaitu 75.  
Hasil belajar siswa rendah disebabkan 
oleh proses pembelajaran yang terjadi masih 
berpusat pada guru karena kelas masih 
menggunakan metode konfensional yang tidak 
melibatkan siswa secara aktif dan kurang 
menimbulkan motivasi dalam diri siswa untuk 
belajar IPS, sehingga hanya memposisikan 
siswa sebagai pendengar, pencatat, dan 
penghafal materi yang disampaikan guru. 
Selain itu penyebabnya siswa kurang 
diarahkan untuk bekerjasama dalam kelompok 
diskusi dan memecahkan masalah secara 
bersama-sama bahkan siswa cenderung lebih 
senang belajar sendiri-sendiri sehingga jiwa 
interaksi sosial di dalam kelas sangat 
memprihatinkan. 
Kesulitan yang dialami guru yaitu materi 
yang begitu banyak sehingga untuk mengatur 
pembagian materi kadang memerlukan 
keputusan sendiri. Untuk mewujudkan hasil 
belajar, guru mempunyai fungsi yang sangat 
penting dan sangat menentukan dalam proses 
pembelajaran, maka harus ditunjang oleh 
profesionalitas dan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran pada mata pelajaran 
IPS. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
diperlukan inovasi dalam pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran yang efektif 
dengan teknik yang sesuai dengan karakteristik 
murid sehingga dapat menumbuhkembangkan 
motivasi murid dalam belajar dan selanjutnya 
motivasi tersebut akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang diharapkan dapat mengatasi persoalan 
tersebut yaitu model pembelajaran kooperatif 
teknik bertukar pasangan. 
Menurut Slavin 2007 (dalam Rusman, 
2014: 201), pembelajaran kooperatif mengga-
lakkan siswa berinteraksi secara aktif dan 
positif dalam kelompok. Model pembelajaran 
kooperatif teknik bertukar pasangan adalah 
model pembelajaran dengan proses yang 
sangat dinamis ketika dilaksanakan. Karena 
secara teknis siswa akan bertukar pasangan 
dengan pasangan yang lainnya dan nantinya 
harus kembali ke pasangan semula atau yang 
pertamanya. Model pembelajaran ini selalu 
menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran 
(Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2015: 75). 
Dengan meggunakan model pembelajaran 
bertukar pasangan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan sangat dinamis dengan suasana 
kelas yang sifatnya saling bekerja sama dalam 
kelompok tidak memandang suku, jenis 
kelamin maupun budaya. 
Model Pembelajaran Kooperatif Teknik 
Bertukar Pasangan memiliki keunggulan, 
diantaranya adalah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerjasama dengan orang 
lain atau berdiskusi dengan temannya, dan 
meningkatkan hasil belajar siswa karena dalam 
model pembelajaran bertukar pasangan siswa 
lebih aktif, saling bertukar pikiran untuk 
memperoleh informasi dari dalam penyele-
saian tugas-tugas bersama pasangannya. 
Dari latar belakang tersebut peneliti 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang diformulasikan dengan judul sebagai 
berikut: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Menggunakan Model Kooperatif Teknik 
Bertukar Pasangan Pada Pembelajaran IPS 
Kelas V SD Negeri 68 Pontianak Barat”. 
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Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
umum penelitian ini adalah mendeskripsikan 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan 
Menggunakan Model Kooperatif Teknik 
Bertukar Pasangan Pada Pembelajaran IPS 
Kelas V SD Negeri 68 Pontianak Barat. Dari 
tujuan umum dijabarkan lagi menjadi beberapa 
tujuan khusus yaitu: 1) Mendeskripsikan 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakankan model pembelajaran 
kooperatif teknik bertukar pasangan pada 
siswa kelas V SD Negeri 68 Pontianak Barat. 
2) Mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik bertukar pasangan pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
siswa kelas V SD Negeri 68 Pontianak Barat. 
3) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan model pembela-
jaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 
SD Negeri 68 Pontianak Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Hadari Nawawi 
(2012: 67) mengemukakan bahwa, “Metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak sebagaimana adanya”. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian 
Tindakan Kelas yang dilakukan oleh peneliti 
yang bertujuan memperbaiki serta 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran IPS di kelas. Penelitian tindakan 
kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan 
jalan merencanakan, melaksanakan, dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisifatif dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat (Paizaluddin dan 
Ermalinda, 2014: 8). 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini dilaksanakan dalam kegiatan 
yang berbentuk siklus. Menurut Suharsimi 
Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2016: 48), 
“Prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) 
dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari 
empat kegiatan, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), 
dan refleksi (reflecting)”. Model siklus peneli-
tian tindakan kelas menurut Suharsimi 
Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2016: 48) 
dapat dilihat pada Bagan 1. 
 




Langkah- langkah yang dilakukan dalam 
tahap perencanaan antara lain, yaitu: (1) 
melakukan diskusi dan konsultasi dengan guru 
kelas V di SD Negeri 68 Pontianak Barat untuk 
mempersiapkan langkah-langkah yang dilaku-
kan dalam penelitian tindakan kelas; (2) 
menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi guru terdiri dari lembar 
observasi kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif teknik bertukar 
pasangan yang dimodifikasi dari Buku Ajar 
Program Pengalaman Lapangan-1 (2017); (3) 
menyusun rencana pelaksaan pembelajaran 
(RPP); (4) menyiaokan media pembelajaran 
dan instrumen penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan implementasi 
(pelaksanaan) dari semua rencana yang telah 
dibuat (perencanaan yang tertuang dalam 
RPP). Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 dengan 
mengadakan kolaborasi bersama guru mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Tahap 
pelaksanaan dilakukan dalam beberapa siklus. 
Siklus pertama merupakan implemen-tasi 
serangkaian kegiatan pembelajaran seperti 
yang telah direncanakan untuk mengatasi 
masalah yang ditentukan. Pada siklus kedua 
atau berikutnya merupakan implementasi 
serangkaian kegiatan pembela-jaran yang telah 




Kegiatan pengamatan (observasi) 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Pada tahap ini guru kolaborator 
mengamati proses pembelajaran untuk 
memperoleh data yang akurat maka 
dibutuhkan pengamat yaitu Bapak H. Mahdi, 
S.Pd. Guru kolaborator mengisi lembar 
observasi untuk melihat kemampuan guru 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran (RPP) dan kemampuan guru melak-
sanakan pembelajaran serta hasil belajar siswa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
 
Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti bersama guru/ 
observer mendiskusikan hasil pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung yaitu 
kemampuan guru menyusun rencana pelak-
sanaan pembelajaran, kemampuan guru melak-
sanakan pembelajaran serta hasil belajar IPS 
siswa. Tahapan ini memperbaiki kekurangan 
yang muncul pada saat proses pembelajaran 
berlangsung sebagai acuan jika perlu 
dilaksanakan siklus selanjutnya. 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
68 Pontianak Barat yang berjumlah 34 orang. 
Dengan peserta didik laki-laki berjumlah 21 
orang, peserta didik perempuan berjumlah 13 
orang dan guru sekaligus sebagai peneliti. Sifat 
penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, 
yaitu kolaborasi antara peneliti dengan guru 
bidang studi IPS kelas V SDN 68 Pontianak 
Barat yaitu Bapak Mahdi, S.Pd. Penelitian ini 
dilaksanakan di dalam kelas V SDN 68 
Pontianak Barat yang beralamat di Jalan 
Komyos Sudarso No.9, Sungai Beliung 
Pontianak Barat.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung. Observasi dilakukan 
kepada guru yang mengajar (peneliti) dan 
peserta didik di kelas V SD Negeri 68 
Pontianak Barat pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial oleh pengamat (observer) 
dengan menggunakan lembar observasi dalam 
bentuk IPKG 1 dan IPKG 2 yang telah 
dimodifikasi sedangkan dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa foto-foto dan data-data 
hasil belajar siswa. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
untuk memperoleh data atau informasi dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: (1) lembar 
observasi kemampuan guru dalam meren-
canakan pembelajaran berupa Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG 1) dan melak-
sanakan pembelajaran berupa Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG 2) yang 
dimodifikasi dari Buku Ajar Program 
Pengalaman Lapangan-1 (2017); (2) tes hasil 
belajar. Tes ini bertujuan untuk mengukur 
pemahaman peserta didik setelah diberikan 
perlakuan pada setiap siklus atau pertemuan 
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terhadap materi yang baru dipelajari yaitu 
dengan menggunakan tes berbentuk essay. 
Data yang terkumpul kemudian diana-
lisis menggunakan perhitungan rata-rata. 
Untuk data pada sub masalah pertama, kedua 








Keterangan :   
X    = rata-rata (mean) 
∑ 𝑋 = jumlah seluruh skor 
N   = banyak subjek (Nana Sudjana, 2016:109). 
Indikator  keberhasilan ini dapat dilihat 
dari 2 aspek yaitu : (1) Indikator kemampuan 
guru merencanakan dan  melaksanakan 
pembelajaran dengan kriteria penskorannya 
yaitu skor 3,50 – 4,00 termasuk kategori baik 
sekali, skor 3,00 – 3,49 termasuk kategori baik, 
skor 2,00 – 2,99 termasuk kategori cukup dan 
skor 1,00 – 1,99 termasuk kategori kurang;  (2)  
Indikator hasil belajar IPS, siswa dikatakan 
berhasil atau tuntas dalam belajar apabila hasil 
belajar siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 75. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Menggunakan Model Kooperatif Teknik 
Bertukar Pasangan Pada Pembelajaran IPS 
Kelas V SDN 68 Pontianak Barat.” Jumlah 
sumber data dalam penelitian ini adalah 34 
orang yang terdiri dari siswa laki-laki 21 orang 
dan siswa perempuan 13 orang. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari 
data pengamatan dari siklus I sampai siklus III 
meliputi data kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, data kemampuan guru melak-
sanakan pembelajaran, dan data hasil belajar 
IPS siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik bertukar 
pasangan. 
 
Paparan Data Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, diperoleh informasi data kemam-
puan guru dalam merencanakan pembelajaran 
didapat skor total sebesar 15,76 sehingga 
memperoleh rata-rata skor 3,15 masuk kategori 
baik. Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran didapatkan skor total sebesar 
12,07 sehingga memperoleh rata-rata skor 
sebesar 2,41 dikategorikan cukup. Hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 
model kooperatif teknik bertukar pasangan 
pada siklus I memperoleh rata-rata nilai 
sebesar 71,18 dari 34 siswa kelas V SDN 68 
Pontianak Barat dengan persentase ketuntasan 
sebesar 44,12% atau sebanyak 15 orang siswa 
tuntas memenuhi KKM.  
Hasil pelaksanaan tindakan siklus I, 
dianalisis dan direfleksi bersama kolaborator 
yang hasilnya adalah sebagai berikut: (1) 
perumusan indikator dan tujuan pembelajaran 
telah sesuai dengan kompetensi dasar; (2) 
interaksi siswa dan guru sudah terjalin dengan 
baik walaupun masih ada siswa yang kurang 
fokus dalam mendengarkan guru memaparkan 
materi; (3) guru memapar-kan materi terlalu 
cepat sehingga siswa sulit dalam memahami 
penjelasan guru; (4) guru masih kerepotan 
dalam membimbing siswa dalam penerapan  
model kooperatif teknik  bertukar pasangan; 
(5) pengaturan tempat duduk asal siswa belum 
tepat sehingga memerlukan waktu yang lama 
hanya untuk mengubah-ubah posisi duduk; (6) 
alokasi waktu yang telah direncanakan tidak 
sesuai dengan waktu pelaksanaan pembela-
jaran. 
Kekurangan yang muncul dalam siklus I 
ini akan dijadikan referensi untuk pelaksanaan 
siklus II, sehingga diharapkan kekurangan 
pada siklus I dapat diperbaiki pada siklus II. 
 
Paparan Data Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan diperoleh informasi data kemam-
puan guru dalam merencanakan pembelajaran 
didapat skor total sebesar 18,48 sehingga 
memperoleh rata-rata skor sebesar 3,70 masuk 
kategori baik sekali. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran didapatkan skor 
total sebesar 17,45 sehingga memperoleh rata-
rata skor sebesar 3,49 dikategorikan baik. Hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS meng-
gunakan model kooperatif teknik bertukar 
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pasangan pada siklus II memperoleh rata-rata 
nilai sebesar 80 dari 34 siswa kelas V SDN 68 
Pontianak Barat dengan persentase ketuntasan 
sebesar 70,59% atau sebanyak 24 orang siswa 
tuntas memenuhi KKM. 
Hasil pelaksanaan tindakan siklus II, 
dianalisis dan direfleksi bersama kolaborator 
yang hasilnya adalah sebagai berikut: (1) 
kurangnya keberanian siswa dalam berbicara; 
(2) beberapa siswa kurang memperhatikan 
guru saat menjelaskan materi pelajaran; (3) 
terdapat 10 orang siswa  yang belum mencapai 
KKM. Untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang muncul pada siklus II, maka 
peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk 
melaksanakan tindakan siklus III. 
 
Paparan Data Siklus III 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan diperoleh informasi data kemam-
puan guru dalam merencanakan pembelajaran 
didapat skor total sebesar 19,57 sehingga 
memperoleh rata-rata skor sebesar 3,91 masuk 
kategori baik sekali. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran didapatkan skor 
total sebesar 18,56 sehingga memperoleh rata-
rata skor sebesar 3,71 dikategorikan baik 
sekali. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
IPS menggunakan model kooperatif teknik 
bertukar pasangan pada siklus III memperoleh 
rata-rata nilai sebesar 90,78 dari 34 siswa kelas 
V SDN 68 Pontianak Barat dengan persentase 
ketuntasan sebesar 91,18% atau sebanyak 31 
orang siswa tuntas memenuhi KKM.  
Dari hasil analisis dan refleksi, diperoleh 
kesimpulan bahwa hasil yang didapat sudah 
baik, seperti yang telah direncanakan, sehingga 
kolaborator dan peneliti memutuskan untuk 
tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini terdiri dari data kemampuan guru  
merencanakan pembelajaran dari siklus I, 
siklus II, dan siklus III, data kemampuan guru  
melaksanakan pembelajaran dari siklus I, 
siklus II, dan siklus III, dan hasil belajar IPS 
siswa dengan menggunakan model kooperatif 
teknik bertukar pasangan dari siklus I, siklus II, 
dan siklus III. Data-data tersebut dibuat 
rekapitulasi yang dijelaskan dalam bentuk 
tabel dan grafik. 
 
Kemampuan Guru Merencanakan 
Pembelajaran 
Data hasil dari kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan IPKG I yang terdiri dari 
5 aspek yaitu perumusan tujuan pembelajaran, 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, 
pemilihan sumber belajar atau media 
pembelajaran, skenario atau kegiatan 
pembelajaran model pembelajaran teknik 
bertukar pasangan, dan penilaian hasil belajar. 
Adapun rekapitulasi kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran Ilmu Pengeta-
huan Sosial dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik bertukar 
pasangan pada siklus I, II, dan III dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  
 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,00 3,67 4,00 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 3,75 3,75 
C. Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 3,33 3,67 4,00 
D. 
Skenario / Kegiatan Pembelajaran Model 
Pembelajaran Teknik Bertukar Pasangan 
3,18 3,72 3,82 
E Penilaian Hasil Belajar 3,00 3,67 4,00 
Total Skor A+B+C+D+E =           15,76 18,48 19,57 
Skor rata-rata IPKG 1 (
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
5
) = 3,15 3,70 3,91 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 
peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran pada siklus I 
sebesar 3,15 kemudian  mengalami pening-
katan pada siklus II menjadi 3,70, kemudian 
mengalami peningkatan lagi pada siklus III 
menjadi 3,91. Dari rekapitulasi data dapat 
diketahui bahwa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan model pembelajaran kooperatif 
teknik bertukar pasangan mengalami 
peningkatan. Peningkatan rata-rata kemam-
puan guru dalam merencanakan pembelajaran 
IPS dapat dilihat pada  grafik 1. 
 
 
Grafik 1. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan Model Kooperatif Tipe Bertukar Pasangan 
 
Berdasarkan grafik 1 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
teknik bertukar pasangan mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat dari nilai rata-
rata  guru merencanakan pembelajaran IPS dari 
3,15 pada siklus I menjadi 3,70 pada siklus II, 
dengan selisih 0,55. Pada siklus III terjadi lagi 
peningkatan nilai rata-rata guru merencanakan 
pembelajaran IPS. Nilai rata-rata guru 
merencanakan pembelajaran IPS pada siklus 
III adalah 3,91 meningkat dari siklus II. Ini 
berarti terjadi kenaikan nilai rata-rata 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
IPS dari siklus II ke siklus III sebesar 0,21. 
Pada aspek perumusan tujuan  pembela-
jaran mengalami peningkatan pada siklus I 
memiliki skor 3,00, sedangkan pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 3, 67, dan 
terjadi peningkatan lagi pada siklus ke III 
sebesar 4,00, peningkatan ini terjadi karena 
guru berupaya agar tujuan pembelajaran bisa 
tercapai dengan cara penyampaian instruksi 
pada siswan dengan  jelas, selain itu pada  
langkah kegiatan disesuai kan dengan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat yang 
disepakati bersama dengan kolaborator. 
Pada aspek pemilihan dan pengorga-
nisasian materi ajar pada siklus I memiliki skor 
3,25, meningkat pada siklus II 3,75 sedangkan 
pada siklus III memiliki skor yang sama yaitu 
3,75, hal ini dikarenakan hanya ada perubah 
dibagian indikator. 
Pada aspek skenario/ kegiatan pembela-
jaran pada siklus I memiliki skor rata-rata 3,18, 
dan pada siklus II mengalami peningkatan lagi 
sebesar 3, 72, serta pada siklus III mengalami 
peningkatan 3,82, hal ini dikarenakan hubu-
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baik tidak ada rasa sungkan lagi terlihat dari 
sikap siswa yang antusias, aktif dan merasa 
senang mengikuti pelajaran hingga diakhir 
pembelajaran siswa masih semangat. 
Pada aspek penilaian hasil belajar 
mengalami peningkatan pada siklus I memiliki 
skor 3,00,sedangkan pada siklus II mengalami 
peningkatan  sebesar 3,67, dan mengalami 
peningkatan lagi pada siklus III menjadi 4,00, 
hal ini dikarenakan guru menerima saran dari 
kolaborator agar memperbaiki pelaksanaan 
kegiatan pembela-jaran serta memberi saran 
yang berupa motivasi agar tetap mengontrol, 
membimbing siswa dalam belajar sehingga 
hasil nilai siswa bisa mendapatkan nilai 
ketuntasan kriteria minimal yang ditetapkan 
yaitu sebesar 75. 
Keberhasilan ini disebabkan oleh karena 
guru dalam merencanakan pembelajaran telah 
merumuskan tujuan pembelajaran dengan baik, 
pengorganisasian materi tepat untuk jenjang 
kelas V,  media yang digunakan dalam pembe-
lajaran IPS sesuai dengan materi yang 
disampaikan sehingga memudahkan guru dan 
siswa dalam melaksanakan pembelajaran, 
selain itu kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran teknik 
bertukar pasangan telah disusun dengan baik 
dan penilaian hasil belajar yang digunakan 
tepat. 
Peningkatan rata-rata kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran IPS tak 
terlepas dari dukungan guru kolaborator yang 
selalu membantu dan memberikan masukan 
untuk pengoreksian dan perbaikian yang 
dilakukan pada setiap siklusnya. 
  
Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran 
Data hasil dari kemampuan guru 
melaksanaan pembelajaran dengan menggu-
nakan IPKG 2 yang terdiri dari 5 aspek yaitu 
membuka pembelajaran, melaksanakan model 
pembelajaran, pemanfaatan media pembela-
jaran/ sumber belajar, penilaian proses dan 
hasil belajar, dan mengakhiri pembelajaran. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) menggunakan model pembela-
jaran kooperatif teknik bertukar pasangan 
dapat dilihat pada tabel 2.  
 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
 








I Membuka Pembelajaran 2,75 3,50 3,75 
II Melaksanakan Model Pembelajaran 2,33 3,61 3,97 
III Pemanfaatan Media Pembelajaran / Sumber Belajar 2,33 3,67 3,67 
IV Penilaian Proses dan Hasil Belajar 2,00 3,00 3,50 
V Mengakhiri Pembelajaran 2,66 3,67 3,67 
Skor total (I+II+III+IV+V) =          12,07 17,45 18,56 
Skor rata-rata IPKG 2 (
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
5
) = 2,41 3,49 3,71 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
sebesar 2,41 kemudian  mengalami pening-
katan pada siklus II menjadi 3,49 kemudian 
mengalami peningkatan lagi pada siklus III 
menjadi 3,71. Dari rekapitulasi data dapat 
diketahui bahwa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan model pembelajaran kooperatif 
teknik bertukar pasangan mengalami 
peningkatan. Peningkatan rata-rata kemam-
puan guru dalam melaksanakan pembelajaran 







Grafik 2. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan Model Kooperatif Tipe Bertukar Pasangan 
 
Berdasarkan grafik 2 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
teknik bertukar pasangan mengalami pening-
katan. Hal tersebut dapat dari nilai rata-rata 
guru melaksanakan pembelajaran IPS dari 2,41 
pada siklus I menjadi 3,49 pada siklus II, 
dengan selisih 1,08. Pada siklus III terjadi lagi 
peningkatan nilai rata-rata guru melaksanakan 
pembelajaran IPS. Nilai rata-rata guru 
melaksanakan pembelajaran IPS pada siklus III 
adalah 3,71 meningkat dari siklus II. Ini berarti 
terjadi kenaikan nilai rata-rata kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran IPS dari 
siklus II ke siklus III sebesar 0,22.  
Pada aspek membuka pelajaran ada siklus 
I memiliki skor 2,75, dan pada siklus II 
mengalami peningkatan 3,50 dan ke III 
mengalami peningkatan lagi sebesar 3,75, hal 
ini di karenakan sebelum membuka Guru 
mengkondisikan posisi tempat duduk siswa 
serapi mungkin agar waktu yang ada dapat 
dioptimalkan sebaik mungkin dan tak terbuang 
sia-sia,  melakukan apersepsi sehingga materi 
yang akan diberikan mudah dipahami dengan 
baik serta menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada aspek melaksanakan model pembelajaran 
pada siklus skor 2,33, mengalami peningkatan 
sebesar 3,61 serta pada siklus III mengalami 
peningkatan lagi sebesar 3,97, hal ini terlihat 
pada kegiatan pembelajaran sudah lancar, 
siswa tidak lagi kebingungan karena sudah 
memahami dengan jelas  langkah-langkah 
yang akan dilakukan  sehingga guru hanya 
mengawasi serta membimbing.  
Aspek pemanfaatan media pembelajaran/ 
sumber belajar pada siklus 1 memiliki skor 
2.33, dan pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 3,67, sedangkan nilai skor 
siklus III  memiliki skor yang sama yaitu 3,67, 
hal ini dikarenakan penggunaan media gambar 
tokoh sebagai alat bantu  bagi siswa caranya 
sama ,selain itu lembaran soal yang di bagikan 
berupa LKK berisi soal-soal juga tidak 
mengalami perubahan yaitu dibagikan kesetiap 
kelompok. 
Aspek penilaian proses dan hasil belajar 
skor pada siklus I sebesar 2,00, mengalami 
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siklus III mengalami peningkatan lagi sebesar 
3,50, hal ini dikarenakan peneliti melakukan 
refleksi bersama kolaborator untuk mem-
perbaiki kekurangan yang ada kemudian 
diperbaiki, baik itu perencanaan, pelaksanaan 
maupun nilai hasil belajara siswa yang belum 
memuaskan.  
Aspek mengakhiri pembelajaran siklus I 
sebesar 2,66, dan pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 3,67, dan rata-rata skor 
siklus III masih sama sebesar 3,67, hal ini 
dikarenakan kegiatan akhir pembelajaran sama 
yaitu pemberian tindak lanjut yaitu meminta 
siswa membaca materi yang akan dielajari 
selanjutnya. Peningkatan rata-rata kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS 
tak terlepas dari dukungan guru kolaborator 
yang selalu membantu dan memberikan 
masukan untuk pengoreksian dan perbaikian 
yang dilakukan pada setiap siklusnya. 
 
Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar siswa diperoleh dengan 
menggunakan tes berbentuk soal essay yang 
diberikan setelah tindakan kelas selesai. 
Rekapitulasi hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
teknik bertukar pasangan dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 















1 I 34 71,18 44,12 % 53,33/ 9 orang 93,33/ 2 orang 
2 II 34 80,00 70,59 % 46,67/ 1 orang 100,00/ 6 orang 
3 III 34 90,78 91,18% 66,67 /2 orang 100,00/ 15 orang 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diuraikan 
bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) khususnya pada 
materi tokoh-tokoh sejarah Hindu-Buddha dan 
Islam dengan menggunakan model pembela-
jaran kooperatif teknik bertukar pasangan 
setelah dilakukan tindakan pada siklus I rata-
ratanya adalah 71,18 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 44,12% atau 15 orang yang 
tuntas. Adapun skor terendah hasil belajar 
siswa pada siklus I sebesar 53,33 sebanyak 9 
orang sedangkan skor tertinggi sebesar 93,33 
sebanyak 2 orang dari 34 siswa. 
Pada siklus II dilakukan perbaikan 
pembelajaran, dimana nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 80 dengan persentase 
ketuntasan 70,59% atau 24 orang tuntas. 
Adapun skor terendah hasil belajar siswa pada 
siklus II sebesar 46,67 sebanyak 1 orang 
sedangkan skor tertinggi sebesar 100,00 
sebanyak 6 orang dari 34 siswa. 
Berdasarkan data tersebut terjadi 
peningkatan nilai rata-rata siswa dari 71,18 
pada siklus I menjadi 80 pada siklus II, dengan 
selisih peningkatan sebesar 8,82. Pada siklus 
III terjadi lagi peningkatan hasil belajar siswa. 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus 
III adalah 90,78. Ini berarti tenjadi peningkatan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa dari siklus II 
ke siklus III dengan selisih sebesar 10,78.  
Pada tindakan yang terakhir dilakukan 
yakni siklus III siswa mencapai ketuntasan dari 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 75 
sebanyak 31 orang dengan persentase sebesar 
91,18%. Adapun skor terendah hasil belajar 
siswa pada siklus III sebesar 66,67 sebanyak 2 
orang sedangkan skor tertinggi sebesar 100,00 
sebanyak 15 orang dari 34 siswa. Peningkatan 
rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPS menggunakan model kooperatif teknik 






Grafik 3. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Menggunakan Model Kooperatif Tipe Bertukar Pasangan 
 
Berdasarkan grafik 3 diatas menunjukkan 
bahwa hasil belajar  pada siklus I sebesar 71,18 
kemudian mengalami peningkatan pada siklus 
II sebesar 80 dan pada siklus III mengalami 
peningkatan lagi sebesar 90,78. Dengan 
demikian hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan menggunakan model kooeperatif 
teknik bertukar pasangan pada pembelajaran 
IPS kelas V SDN 68 Pontianak Barat. 
Kekurangan pada penerapan model 
bertukar pasangan pada setiap siklus tersebut 
telah diperbaiki dan mencapai tingkat sangat 
sempurna, sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS siswa. Melalui perbaikan proses 
pelaksanaan model pembelajaran bertukar 
pasangan tersebut, dampak yang diperoleh 
siswa dalam belajar  IPS sangat terlihat positif. 
Dengan demikian dapat dipastikan bahwa 
semakin kreatif guru dalam menggunakan 
model dalam kegiatan belajar mengajar, maka 
cenderung akan meningkatkan hasil belajar 
siswa, sehingga akan menghasilkan prestasi 
belajar yang optimal. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui penelitian tindakan kelas 
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Menggunakan Model Kooperatif Teknik 
Bertukar Pasangan Pada Pembelajaran IPS 
Kelas V SDN 68 Pontianak Barat”, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif teknik bertukar pasangan dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dapat dikatakan baik, karena mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya, pada siklus 
I rata-rata skor 3,15 dengan kategori baik, 
siklus II rata-rata skor 3,70 dengan kategori 
baik sekali dan meningkat 0,55 dari siklus I, 
siklus III rata-rata skor 3,91 dengan kategori 
baik sekali dan meningkat 0,21 dari siklus II; 
(2) kemampuan guru melaksanakan pembe-
lajaran dengan menerapkan model pembela-
jaran kooperatif teknik bertukar pasangan 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
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peningkatan pada setiap siklus, pada siklus I 
rata-rata skor 2,41 dengan kategori cukup, 
siklus II rata-rata skor 3,49 dengan kategori 
baik dan meningkat 1,08 dari siklus I, siklus III 
rata-rata skor 3,71 dengan kategori sangat baik 
meningkat 0,22 dari siklus II; (3) hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menggunakan model pembela-
jaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada 
siklus I rata-ratanya sebesar 71,18 kemudian 
terjadi peningkatan sebesar 8,82 pada siklus II 
menjadi 80, kemudian terjadi peningkatan 
sebesar 10,78  pada siklus III menjadi 90,78. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
hendaknya selalu mempunyai kreativitas 
dalam menggunakan  strategi belajar yang 
diberikan kepada siswa; (2) dalam kegiatan 
pembelajaran, model pembelajaran kooperatif 
teknik bertukar pasangan bisa dijadikan 
sebagai salah satu alternatif untuk mening-
katkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial; (3) sebaiknya guru 
menjelaskan cara kerja model pembelajaran 
kooperatif teknik bertukar pasangan, agar tidak 
terdapat siswa yang merasa kebingungan 
dalam pelaksanaannya; (4) guru hendaknya 
selalu berusaha untuk melibatkan seluruh 
siswa dalam proses pembelajaran IPS sehingga 
siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi 
melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif teknik bertukar pasangan; (5) dalam 
proses pembealajaran guru harus memper-
hatikan alokasi waktu yang terdapat dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran, agar tujuan 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan 
hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. 
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